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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan  bentuk majas hiperbola serta 
makna yang digunakan dalam wacana “Ah Tenane” pada surat kabar Solopos baik secara 
implisit dan eksplisit. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah tuturan atau kalimat dalam 
rubrik “Ah Tenane”. Metode penelitian yang digunakan ialah metode agih yang alat penentunya 
berada didalam objek kajian. Hasil analisis yang diperoleh pertama, bentuk majas hiperbola yang 
digunakan dalam wacana “Ah Tenane” ada beberapa bentuk yaitu  bentuk hiperbola simile, 
metafora, sinedok, simbolis, dan metonomi yang tergolong dalam majas pertentangan. Kedua, 
makna dalam tuturan rubrik “Ah Tenane” kebanyakan berasal dari pengalaman masyarakat yang 
dikirimkan ke redaksi Solopos. Maka dari itu, tidak heran alur ceritanya pun begitu dekat dan 
melekat dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa makna yang telah peneliti kaji, wacana “Ah 
Tenane” mengangkat mengenai  pendidikan moral, sosial, budaya, sikap waspada dalam 
berbagai aktivitas. 
 




This study aims to identify the use of hyperbola and hyperbole forms of meaning used in the 
discourse of "Ah Tenane" in the Solopos newspaper both implicitly and explicitly. The object 
studied in this study is a sentence or phrase in the rubric "Ah Tenane". The research method used 
is the agih method that the tool of its determiners are in the object of study. The result of the first 
analysis, the hyperbolic form of verb used in the discourse of "Ah Tenane" there are several 
forms of hyperbola simile, metaphor, sinedok, symbolic, and metonomy belonging to the 
adversary of conflict. Secondly, the meaning in the rubric of "Ah Tenane" mostly comes from 
the experience of society sent to the editor of Solopos. Therefore, no wonder the plot is so close 
and inherent in everyday life. Of the several meanings that researchers have examined, the 
discourse of "Ah Tenane" raises moral, social, cultural, and alert education in various activities. 
 




Dewasa ini, wacana humor menjadi primadona dalam suatu surat kabar. Bahasanya 
yang kritis dalam menyikapi suatu problematika masyarkat  serta gaya penyampaiannya yang 
khas, ringan namun berbobot menjadi pilihan tersendiri bagi khalayak umum. Wacana ini 
sering dijumpai di media cetak seperti surat kabar. Selain cerita fiksi yang bersifat hiburan, 
wacana humor juga memuat realita kehidupan yang terjadi di dalam masyarakat. Biasanya 
wacana ini memuat pengetahuan, sindiran, kritik sosial dan pesan moral. Dari sini dapat 
diketahui bahwa wacana humor tidak hanya berisi cerita jenaka, namun lebih dari itu wacana 
yang dapat memberikan apresiasi positif bagi pembaca surat kabar.  
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Rubrik “Ah Tenane” merupakan salah satu wacana yang terdapat pada surat kabar 
harian Solopos. Dalam wacana “Ah Tenane”, penulis biasanya menggunakan beberapa tokoh 
andalan seperti John Koplo, Gendhuk Nicole, Tom Gembus dan beberapa tokoh lainnya 
untuk menyampaikan ceritanya. Selain itu, wacana “Ah Tenane” disajikan dengan tata 
bahasa yang apik dan menarik. Campur kode yang digunakan dalam rubrik ini tersusun 
secara tepat yang membuat pembaca geli dan tersenyum lebar membaca tingkah laku 
tokohnya. Kemudian penggunaan judul dalam rubrik ini juga mempunyai peranan penting 
untuk memikat para pembaca. 
“Alay” mungkin istilah itulah yang tepat untuk mengukapkan judul pada rubrik “Ah 
Tenane”. Gaya bahasa yang terkesan berlebihan dan tidak sesuai kontek ceritanya justru 
mempunyai magnet tersendiri bagi penikmat wacana humor. Dalam tata bahasa Indonesia hal 
semacan itu sering disebut ragam bahasa hiperbola artimya berlebih. Selain itu, penyampaian 
guyonan Jawa (Campur kode) yang begitu dekat dengan kehidupan pembaca memberika arti 
tersendiri bagi penikmatnya. Hal tersebut senada dengan pendapat Keraf (2004:23) bahwa 
gaya bahasa sebagai bagian dari diksi bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang individual 
atau karateristik, atau yang memiliki nilai aristik yang tinggi. 
Dari beberapa keunikan yang telah di sampaikan diatas, maka dari itu penulis 
bermaksud mengkajinya dalam bentuk penelitian yang berjudul Penggunaan Gaya Bahasa 
Hiperbola  Wacana “Ah Tenane” pada Solopos Edisi September 2012. Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dan membantu pembaca 
memahami maksud yang terkandung dalam rubrik tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat analisis kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tetang  hal yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan 
lain-lain.  Secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
(Moleong, 2007 : 6).  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dapat 
dibedakan menjadi  dua: teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknk dasar metode agih disebut 
teknik bagi unsur langsung dan teknik BUL. Teknik lanjutan pada metode agih menurut 
Sudaryanto (1993: 36) setidaknya ada tujuh macam, yaitu pelesapan (teknik lesap), 
penggantian (teknik subtitusi), penyisipan (teknik sisip), pembalikan (teknik balik), 
pengubahan (teknik ubah ujud), dan pengulangan (teknik ulang). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi bentuk-bentuk majas hiperbola 
yang terdapat dalam wacana “Ah Tenane” dan makna yang terkandung dalam tiap tuturan 
yang digunakan dalam tuturan rubrik “Ah Tenane”. Berikut uraian hasil dan hasil 
pembahasaan penelitian. 
3.1 Bentuk Gaya Bahasa Hiperbola pada Wacana “Ah Tenane” di Solopos 
3.1.1 Telur Buthuk (3 September 2012) 
Wacana humor ini menceritan mengenania kejadian koyol yang dialami oleh Lady 
Cempluk. Suatu sore ketika Lady Cempluk lapar, dia akan memasak telor namun telurnya 
habis. Akhrinya dia membeli telur di warung yaitu telur yang besar, putih, dan diletakan di 
besekan. Ketika Lady Cempluk memasak dan memecahkan teurnya, ia kaget karena bau 
anyir Telur tersebut dengan cairan perkat. Hilanglah selera makan Lady Cempluk. Dan 
Seluruh dapur amisnya minta ampun. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Telur Buthuk tersebut terdapat dua kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
a) Hilanglah sudah selera makan Lady Cempluk. 
b) Ia pun harus membereskan dapur yang bau amisnya minta ampun. 
Pada kalimat  (a) diatas ada perbandingan antara rasa kehilangan suatu hal dengan 
keinginan atau  nafsu (implisit). Komponen makna pembedanya adalah rasa `kehilangan 
benda` dengan ` kehilangan nafsu` makan.  Perbandingan tersebut mempunyai sifat yang 
sama yaitu  nafsu makan dengan suatu hal yang penting bagi seseorang. Di sini hiperbola 
yang digunakan adalah metafora. 
Sedangkan tuturan (b) membandingkan antara tindakan penyesalan dengan sikap 
tidak tahan lagi. Komponen makna pembedanya adalah  `sikap penyesalan` dengan ` sikap 
tidak tertahankan lagi` yaitu karena bau amis yang sangat menyengat Lady Cempluk tidak 
tahan dengan amis tersebut. Jadi, kalimat (b) merupakan hiperbola yang berbentuk 
personifikasi. 
3.1.2  Tiwas Mempeng (6 September 2012) 
Kejadian lucu di Ah Tenane kali ini terjadi pada Genduk Nicole. Ketika dia mau pergi ke 
rumah  budhe Cempluk di Solo, Gendhuk Nicole berangkat dengan bus dengan harga Rp 
75.000 yang sudah lengkap air mineral dan satu paket makan siang. Sesampainya di Ngawi 
bus pun berhenti di sebuah restoran milik perusahaan bus untuk makan siang.  Bergegaslah 
Genduk Nicole ambil makan siang dengan lauk yang sangat banyak. Ketika Gendhuk 
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Nicole mau pergi, John Koplo menegurnya dan meminta Gendhuk Nicole untuk membayar 
ekstra charge buat lauk- pauknya. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Tiwas Mempeng tersebut terdapat dua kalimat 
yang menggunakan majas hiperbola: 
c) Sambil membawa makanan sak piring munjung (penuh seperti bukit), buru-buru 
Gendhuk cari tempat duduk, tapi ditahan oleh John Koplo. 
Pada kalimat  (c) diatas ada perbandingan kuantitas, yaitu antara  bentuk bukit (eksplisit) 
dengan  makanan  yang banyak menyerupai  bukit (implisit). Komponen makna pembedanya 
adalah rasa `bukit` dengan ` volume makanan` yang sangat banyak. Dalam hal ini hiperbola 
dikemukakan dalam bentuk simile. 
3.1.3 Kereta Kempes (7 September 2012) 
Wacana humor ini mengisahkan mengenai perjalanan tugas John Koplo  ke medan dari 
sebuah bimbingan belajar di Solo. Ketiaka mau berangkat, Lady Cempluk berpesan kepada 
John Koplo untuk membawakan oleh-oleh Bika Ambon makanan khas Aceh. John Koplo 
pun berangkat tanpa ada hambatan. Ketika sudah sampai di Bandara Polonia, Koplo SMS 
kepada Tom Gembus meminta dijemput, Namun Gembus membalas” Tunggu bentar ya Mas, 
saya sedang cari kereta lain,kereta saya kempes.” Koplo pun bingung akan ucapan Gembus 
tadi. Ternyata kereta yang dimaksud Gembus adalah sepeda motor. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Kereta Kempes tersebut terdapat dua kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
d) Berbekal nomor HP dan sebuah  nama, Koplo pun berangkat ke Medan. 
Pada kalimat  (d) diatas ada perbandingan antara hal penting yaitu nomor HP dan 
nama Tom Gembus dengan hal sebenarnya (implisit). Maksud hal sebenarnya terjadi disini 
adalah ketika John Koplo pergi ke Aceh,  Koplo pasti membawa hal-hal yang lain seperti 
uang saku, baju, alas kaki dan tas. Tidak mungkin seseorang berpergian tidak membawa uang 
atau bekal tertentu. Komponen makna pembedanya adalah `bekal utama` dengan ` bekal 
yang ditiadakan` pada kalimat tersebut. Bentuk yang dipakai di sini adalah sinekdoke. 
Ukuran yang dikemukakan jauh lebih sedikit (sebahagian) dari pada ukuran yang sebenarnya 
digunakan (keseluruhan). Yang penting di sini adalah kesan yang ditampilkan. Dengan 




3.1.4 Tragedi Mi Ayam (8 September 2012)  
Tragedi konyol ini dialami oleh Lady Cempluk, seorang memek lincah yang tinggal di 
Sukoharjo. Ketika berbuka puasa dengan keluarga besarnya di sebuah warung mi bakso, Tom 
Gembus memesan menu tambahan yaitu ceker dan kepala ayam. Meskipun dagingnya alot 
mereka menyatapnya dengan lahap tak terkecuali Lady Cempluk. Baru dua gigitan Cempluk 
menyantap kepala ayam, peristiwa tragis menimpak Cempluk. Karena semangatnya makan 
kepala ayam, ternyata gigi palsu Cempluk tertinggal, nancep di leher ayam. Semua anggota 
keluarga pun tertawa.  
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Tragedi Mi Ayam tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
e) Baru dua gigitan Cempluk menyantap kepala ayam, peristiwa tragis menimpak 
Cempluk. 
Pada tuturan  (e)  diatas terdapat  2  hiperbola. Pertama, kata dua gigitan 
menggambarkan ada penyempitan  makna. Seseorang yang makan  tidak mungkin hanya 
menggigit makanan  cukup dengan dua gigitan saja. Misalnya setelah gigitan pertama 
seseorang pasti akan mengunyah makanannya terlebih dahulu, setelah itu baru menggigit lagi 
makanan yang lain. Di sini pun hiperbola dikemukakan dalam bentuk simile, karena 
memaparkan intensitas yang banyak, namun di sampaikan sedikit (dua gigitan). Kedua, kata 
tragis membandingkan  antara makna konotatif  dengan makna denotatif (implisit). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI) kata tragis bermakna sangat buruk atau  
menyedihkan sedangkan  maksud dalam tuturan tersebut adalah konyol dan lucu yaitu gigi 
pasangan Lady Cempluk lepas.  Komponen makna pembedanya adalah `makna konotatif`` 
dengan ` makna denotatif`.  
3.1.5 Saking Semangatnya (10 September 2012) 
Inti cerita pada wacana humor ini yaitu John Koplo salah dalam memberikan aba-aba ketika 
ia menjadi komandan upacara. Hal ini terjadi ketika peringatan hari ulang tahun RI. John 
Koplo yang dipilih menjadi komandan upacara selalu berlatih setiap hari. Setiap bertemu 
orang lain pun dengan sombongnya dia memamerkan amanah tersebut. Pelaksanaan upacara 
pun tiba, tahap demi tahap prosesi upacara berlangsung dengan khitmad. Namun suasana 
khitmat tersebut buyar ketika protokol memberi aba-aba, “Penghormatan kepada pembina 
upacara dipimpin oleh pemimpin upacara”.  Dengan lantang dan semangat Koplo pun 




Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Saking Semangatnya tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
f) Upacara yang tadinya khitmad itu pun buyar. 
Di dalam ujaran (f) bentuk hiperbola menggunakan perbandingan yang  bersifat 
eksplisit.  Kata buyar mempunyai makna tidak fokus atau terpusat, sedangkan makna yang 
dimaksud oleh penutur adalah tercerai-berai atau berantakan. Jadi, bentuk hiperbola di sini 
adalah simile.  
3.1.6 Tisunya Orang (11 September 2012) 
Wacana humor ini terjadi pada John Koplo dan Tom Gembus. Waktu itu John Koplo dan 
Tom Gembus sedang makan di warung makan yang tidak begitu ramai. Dengan lahapnya 
kedua sohib kita ini menyantap makanan dan meminum es teh manis dengan cepat. Setelah 
mencuci tangan, John Koplo tolah toleh mencari tisu. “Kuwi lho cedhak mbake”, jawab 
gembus sambil menunjukan dimana tisu berada. Kemudian Koplo pun mengambil tisu 
tersebut dang memakainya lumayan banyak. Tak lama kemudian rombongan cewek-cewek 
itu berdiri, sepertinya mau meninggalkan warung. Namu salah satu dari mereka menghapiri 
Koplo dan mengambil tisu tadi. Ternyata tisu tadi bukan milik warung, melainkan milik 
pengunjung warung. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Tisunya Orang tersebut terdapat  2 kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
g) Sepeninggal mbak-mbak tadi, meledaklah tawa Tom Gembus. 
h) “Mak glodak! Koplo dan Gembus kaget dan saling pandang.” 
Di dalam kalimat (g), membandingkan antara suara tawa manusia dengan suara bom. 
Komponen makna penyama adalah nyaring (keras). Komponen makna pembedanya adalah 
‘suara manusia’, dan ‘suara bom` yang sangat keras. Jadi, di sini digunakan bentuk metafora. 
Begitu juga dengan tuturan (h) menggunakan majas hiperbola bentuk metafora. Pembanding 
dalam tuturan tersebut adalah rasa kaget  dengan suara benda yang jatuh (meja atau kursi). 
Hal ini digunakan oleh penulis wacana Ah Tenane untuk memberikan kesan berlebih dan 
kuat pada rasa kaget yang dilami John Koplo. 
3.1.7 Bank Tutup (12 September 2012) 
Teks lelucon ini bercerita mengeni John Koplo yang akan membuat rekening bank. Koplo 
yang menjadi ketua himpunan petani diperintahkan Tom Gembus selaku lurah menyuruh 
untuk membuat rekening di bank. Sesampainya di bank, Koplo bingung karena pintu bank 
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tertutup. Kemudian Koplo menelephon  Gembus dan memberi kabar bahwa banknya tutup. 
Sambil geleng Gembus pun menjawab, “Pintu bank itu selalu tertutup Plo, karena ruanganya 
ber AC. Nanti ada satpam yang membukakan pintunya.” 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Bank Tutup tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
i) Gembus hanya bisa geleng-geleng, ternyata anak buahnya itu ndeso poool (sangat 
lugu). 
Pada kalimat (i) memaparkan  sifat John Koplo yang bersikap seperti orang desa yang 
kurang pergaulan dan wawasan. Hal ini digambarkan dengan gesture Gembus `geleng-
geleng` dan di perkuaat dengan kata ndeso poool (sangat kurang wawasan dan pengalaman) 
ketika pergi ke bank. Di sini hiperbola yang digunakan ajalah simile. 
3.1.8 Jebakan Batman (13 September 2012) 
Kejadi lucu di wacana ini terjadi pada saat perayaan Idul Fitri di desa John Koplo. Seperti 
biasa setelah sholat Id, Koplo, Tom Gembus, dan Genduk Nicole bersilaturahmi keliling 
desa. Selain minta maaf, juga “minta” suguhan. Tibalah rombongan Koplo di rumah Mbah 
Lady Cempluk yang mempunyai anak yang merantau ke Ibu kota. Nah disitulah Koplo 
melihat wadah makanan yang sering diiklankan di televisi-televisi.Seketikan setelah di 
persilahkan Mbah Cempluk, Koplo pun menganbil wadah tersebut. Ketika dibuka ternyata 
isinya tidak seperti gambanya yaiut marning alias jagung goreng. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Jebakan Batman tersebut terdapat kalimat 
yang menggunakan majas hiperbola: 
j) Bus (Tom Gembus), Jebakan Batman Cah....”, gerutu Koplo. 
Tuturan (j) terdapat hiperbola yang membandingkan hal yang sebenarnya terjadi 
dengan ungkapan yang di sampaikan oleh tokohnya. Secara eksplisit Jebakan Batman 
mengacu pada perangkap untuk Batman (tokoh superhero), namun secara implisit maksud 
dari penutur adalah rasa kecewa karena Isi wadah makanan yang tidak sesuai dengan 
harapan.  Komponen pembading secara berlebih dalam tuturan di atas adalah `perangkap 
Batman` dengan ` perangkap buat tokoh` yaitu John Koplo. Jadi di sini hiperbola yang 
digunakan adalah simbolik. 
3.1.9 Endi Sing Ana (15 September 2012) 
Rubrik konyol ini menceritakan kejadian yang dialami oleh John Koplo dan Tom Gembus 
yang sedang jajan sate. Waktu itu Koplo mengajak Tom Gembus makan sate, maklum habis 
lebaran dompet Koplo masih tebal. Gembus pun merasa diajak dan ditraktir dengan semangat 
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menjawab, “ Oke thok nuh, mari kita kemon”, jawabnya. Setelah mereka menyatap habis 
semua sate, mereka saling memandang.  Kemudian Koplo meminta Gembus membayar, 
karena dompetnya ketinggalan. Sedangkan Gembus yang meraa ditraktis juga tidak bawa 
uang. Setelah mengatur strategi, akhirnya Koplo pulang mengambil uang dan Gembus pun 
jadi sandera di warung sate. 
Wacana “Ah Tenane” yang berjudul Endi Sing Ana tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
k) “Matrih (mati) aku! Biyasane endi sing ana bul, sak iki ora ono kabeh!”pikir Koplo 
panik. 
(Mati aku!, biasanya mana yang ada dulu bul, sekarang tidak ada semua, pikir Koplo 
panik) 
l) Koplo pulang mengambil dompet, sementara Tom Gembus harus jadi sandera, 
ditinggal di warung sate. 
Pembanding pada tuturan (k) yaitu antara makna eksplisit yang menyatakan 
meninggal dengan makna implisitt yang menyatakan keadaan yang gawat atau darurat. 
Komponen pembeda dalam tuturan tersebut adalah mati (meninggal) dengan keaadan yang 
darurat. Dalam tuturan tersebut hiperbola yang digunakan adalah bentuk simile.  
Kalimat (l) mengunakan hiperbola bentuk simbolik. Kata sandera dalam kalimat 
tersebut mepunyai arti orang yang ditawan untuk dijadikan jaminan sedang dalam 
kenyataanya Tom Gembus tidak di tawan oleh tukang sate. Jadi kata sandera hanya dijadikan 
sebagai lambang atau simbol untuk memperkuat kaliamat tersebut.  
3.1.10 Dikira Sudah Mati (17 September 2012) 
Wacana ini menceritakan mengenai John Koplo yang salah paham ketika mengangkat 
telephon dari Lady Cempluk rekan kerjanya di SMA di Sukoharjo. Ketika di telephon, ada 
satu kalimat yang diingat oleh Koplo yaitu Bapak Tom Gembus meninggal. Koplo pun 
memberi tahu kabar kematian Tom Gembus tersebut kepada seluruh warga sekolah. Siang 
harinya, para guru, karyawan, dan siswa ke rumah duka. Namun sesampainya di tempat 
duka, rombongan layat kaget melihat Gembus yang masih sehat.  Ternyata yang meninggal 
bukan Gembus melaikan bapaknya. 
Wacana Ah Tenane yang berjudul Dikira Sudah Mati tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
m) Kejadian konyol dan menggemparkan ini berawal dari dering telephon di ruang kerja 
John Koplo, seorang anggota staf TU di sebuah SMA di Sukoharjo. 
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Di kalimat (m) di atas  membandingan antara suasana yang buruk, ramai, atau geger 
dengan suasana yang sebenarnya (implisit). Komponen makna penyama adalah suasana 
buruk (geger). Komponen makna pembedanya adalah ‘suasana berkabung’, dan ‘suasana 
yang buruk (geger). Jadi, di sini digunakan bentuk metafora.  
3.1.11 Jebul Mbayar Ta? (19 September 2012) 
Cerita konyol ini dialami oleh Mbah John Koplo  ketika akan menjenguk anaknya Lady 
Cempluk di Jakarta dengan kereta api. Setibanya di Stasiun Titonadi,  ada orang berseragam 
yang menawarkan diri untuk membantu membawakan barang Mbah Koplo. Maklum barang 
yang di bawanya lumayan banyak. Dengan senang hati Mbah koplo mengijinkannya. Batin 
Koplo sangat senang, kox masih ada orang sebaik itu. Ketik sudah sampai di gerbong barang-
barang Koplo ditata dengan baik, dan Koplo pun duduk dengan nyaman. Namun Gembus 
orang yang membantu membawakan barang tadi masih nunggu sebelahnya karena belum 
dibayar. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Jebul Mbayar Ta? tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
n) Padahal, sak jeg jumbleg baru kali ini Mbah Koplo ngambah stasiun. 
(Padahal, seumur-umur baru kali ini Mbah Koplo ke stasiun) 
Kata sak jeg jumbleg (seumur-umur) sebenarnya mengemukakan perbandingan antara 
waktu riil yang sangat lamat, dengan waktu yang dirasakannya. Meskipun waktu yang 
dirasakan itu sebenarnya bukan selama hidupnya, melainkan bisa saja satu kali atau beberapa 
jam. Dalam kenyataannya, tidak mungkin butuh seumur hidup orang baru bisa ke stasiun, 
sampai dikatakan seumur-umur. Bentuk yang dipakai di sini adalah sinekdoke. Ukuran waktu 
yang dikemukakan jauh lebih banyak  (seluruh) dari pada waktu yang sebenarnya digunakan 
(sebagian). Yang penting di sini adalah kesan yang ditampilkan. Dengan penggunaan majas 
ini, intensitas makna bahasa menjadi sangat kuat. 
3.1.12 Salah Tempat (20 September 2012) 
Wacana humor kali ini bercerita mengenai kejadian yang dialami oleh Lady Cempluk dan 
Gendhuk Nicole di sebuah restoran. Waktu itu Cempluk dan Gendhuk Nicole akan 
menghadiri arisan kuliner di sebuah rumah makan Bengawan. Keduanya dengan semangat 
berangkat ke rumah makan Bengawan Kota Barat. Sesampainya disanarumah makan sudah 
ramai. Namun di tempat tersebuat tak ada satu pun yang mereka kenal, bahkan John Koplo. 
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Kemudian keduanya makan. Setelah makanan habis, ketika mereka mau pulang dihadang 
oleh pelayan dan diminta untuk membayar terlebih dahulu. Singkat cerita acara arisan kuliner 
dilaksanakan di rumah makan Bengawan Palur, sedangkan Cempluk dan Gendhuk di 
Bengawan Kota Barat. 
Wacana Ah Tenane yang berjudul Salah Tempat  tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
o) Mak Jedher, enam puluh ribu rupiah! 
Kalimat (o) pembanding yang digunakan adalah suara tembakan dengan rasa kaget 
manusia (implisit). Komponen makna penyama adalah  sifat kejadian. Komponen makna 
pembedanya adalah ‘suara tembakan’, dan ‘rasa kaget manusia’ yang tidak disangka-sangka. 
Jadi, di sini digunakan bentuk metafora.  
3.1.13 Ninggal Kanca (26 September 2012) 
            Kejadian  ini terjadi ketika John Koplo dan Tom Gembus berangkat bersama-sama 
mengahadiri undangan perkawinan di daerah Tipes. Ketika sudah sampai di tempat resepsi, 
keduanya tidak duduk di tempat yang sama. Koplo duduk bersama rombongan guru, 
sedangkan Gembus bersama staf  tata usaha. Setelah acara selasai Koplo pulang dan ketika 
sampai di rumah, HP Koplo berdering, ternyata telephone dari gembus yang di tinggal di 
gedung perkawinan.  
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Ninggal Kanca  tersebut terdapat kalimat 
yang menggunakan majas hiperbola: 
p) “Oalah Pak, lupa kox diopeni  (dipelihara)”, ledeknya (Gembus). 
Kata lupa pada kalimat (p) merupakan kata adjektifa.  Dalam kalimat tersebut  kata 
lupa disamakan dengan  sesuatu yang bisa dipelihara (hewan). Komponen makna penyama 
dalam kalimat tersebut adalah sifat pelupa yang tidak hilang. Komponen makna pembedanya 
adalah ‘melampaui batas` dengan ‘sesuatu yang dipelihara’ yaitu pada kata lupa.. Karena 
sifat pelupa John Koplo yang dianggap sudah melampaui batas, penutur mengungkapkanya 
dengan kata-kata diopeni (dipelihara). Hal ini digunakan untuk memberi tenakan berlebih 
pada kata tersebut. Jadi,  dalam kalimat diatas digunakan bentuk metafora. 
3.1.14 Heboh Kaki Palsu (27 September 2012) 
Wacana konyol ini bercerita mengenai John Koplo, seorang mahasiswa komunikasi yang 
sedang menggarap film dokumnter di YPAC. Bahkan bapaknya yang sakit tidak di tunggui di 
rumah sakit. Banyak properti film yang dibawa Koplo pulang ke rumah, termasuk kaki palsu. 
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Nah, disinilah para tetangga Koplo mulai terrusik. Ketika Koplo membawa kaki palsu, Lady 
Cempluk berpikir kalau itu adalah kaki ayah  Koplo yang di amputasi . Tatngga lain 
mendengar teriakan  Cempluk yang kerasikut heboh. Namun Koplo segera menjelasan  
bahwa kaki itu properti buat ujian di kampus. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Heboh Kaki Palsu  tersebut terdapat kalimat 
yang menggunakan majas hiperbola: 
q) Tugas akhir bagi mahasiswa merupakan hal yang sangat menguras tenaga dan 
pikiran. 
Di kalimat (q), makna kata menguras yang biasanya digunakan untuk sesuatu yang 
berhubungan dengan air dibandingkan dengan tenaga dan pikiran. Komponen makna 
penyama dalam kalimat tersebut adalah menghabiskan. Sedangkan komponen pembedanya 
adalah objeknya yaitu air (eksplisit) dengan tenaga dan pikiran (implisit). kata menguras 
dugunakan untuk memberi makna yang kuat pada kalimat tersebut. Sehingga kalimat diatas 
dapat diklasifikasikan hiperbola bentuk metafora. 
3.1.15 Membuang Air Zamzam (28 September 2012) 
Rubrik humor ini bercerita menganai spekulasi yang telah dilakukan John  Koplo ketika mau 
pulang umroh dengan ibunya, Lady Cempluk. Ketida di Bandara Internasional Jeddah, Koplo 
mulai resah. Koplo teringat ketika akan berangkat umroh jenis air mineral tidak boleh masuk 
pesawat. Akhirnya tanpa pikir panjang Koplo membuang  dua botol air zamzanya ke tempat 
sampah. Kemudian Koplo mengadukan hal tersebut kepada Tom Gembus. Ternyata air 
zamzam boleh dibawa masuk ke pesawat dan k Koplo pun menyesal.  Akhirnya setibanya di 
Jakarta, Koplo di omeli habis-habisan ibunya karean air zamzamnya dibuang. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Heboh Kaki Palsu  tersebut terdapat kalimat 
yang menggunakan majas hiperbola: 
r) Setibanya di Jakarta, Koplo di omeli habis-habisan ibunya karena air zamzamnya 
dibuang. 
Di kalimat (r) terdapat perbandingan makna sebagai  penekananya. Kata habis-
habisan secara eksplisit bermakna `sampai tidak mempunyai apa-apa` sedangkan secara 
implisit bermakna dimarahi secara berlebih. Mungkin bisa dimaki, di bentak- bentak, dan 
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bahkan sampai dipukul. Artinya terdapat penanda yang menyatakan keseluruhan (habis-
habisan) untuk keseluruhan. Jadi dalam hal ini, hiperbola yang digunakan adalah sinedoke. 
3.1.16 Nyaur Utang  (29 September 2012) 
Di wacana ini, bercerita mengenai pernikahan John Koplo dan Lady Cempluk. Sebelum 
menikmati malam  pertama, John Koplo menyempatkan diri untuk membuka amplo 
sumbangan dari teman-tema Koplo.  Tibalah John Koplo membuka  amplop atas nama Tom 
Gembus., Koplo pun penasaran dengan jumlah isi amplop Gembus. Ketika di buka, ternyata 
amplopnya kosong dan hanya berisi sesobek kertas yang bertuliskan “ Maaf kawan, aku lagi 
tongpes karena masih belum kerja. Kamu ingatkan dulu ketika kamu kuliah masih punya 
hutang sama aku Rp 100.000? Nah  itu  sumbanganku, dan  sekarang kamu tak punya hutang 
lagi samaku”. 
Dalam wacana Ah Tenane yang berjudul Heboh Kaki Palsu  tersebut terdapat kalimat yang 
menggunakan majas hiperbola: 
s) “Maaf teman, aku lagi tongpes (kantong kempes) karena masih jadi pengangguran.” 
Pada tuturan  (s) tersebut pembanding yang digunakan adalah makna tidak punya uang 
(implisit) dengan kantong yang memang kosong (eksplisit). Komponen makna penyama 
adalah kantong (saku) dan komponen pembedanya adalah makna`tidak punya uang` dengan 
`saku tidak ada isinya`. Makna tidak punya uang dalam hal ini disimbolkalah seperti kantong 
kempes. Jadi, pada tuturan diatas hiperbola yang digunakan adalah simbolik. 
3.2 Makna Gaya Bahasa Hiperbola pada Wacana “Ah Tenane” di Solopos 
Berdasarkan analisis bentuk hiperbola yang digunakan pada wacana humor 
“Ah.......Tenane” diatas, dapat peneliti simpulkanl makna yang terkandung dalam tiap tuturan 
di wacana tersebut, yaitu: 
No. 
Judul Wacana  
“Ah Tenane” 
Kalimat atau Tuturan Makna 
1 
Telur Buthuk 
(3 September 2012) 
 
a. Hilanglah sudah 
selera makan Lady 
Cempluk. 
b. Ia pun harus 
membereskan dapur 
yang bau amisnya 
minta ampun. 
a. Lady Cempluk sudah tidak 
berselera untuk makan. 
b. Bau amis yang sangat kuat dan 
menyengat membuat Cempluk 
minta ampun tidak tahan lagi. 
2 
Tiwas Mempeng  
(6 September 2012) 
 
Sambil membawa 
makanan sak piring 
munjung (penuh seperti 
bukit), buru-buru 
Gendhuk mengambil makanan 
sangat banyak satu piring penuh 
seperti halnya bukit. 
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Gendhuk cari tempat 
duduk, tapi ditahan oleh 
John Koplo. 
3 
Kereta Kempes  
(7 September 2012) 
 
Berbekal nomor HP dan 
sebuah  nama, Koplo pun 
berangkat ke Medan. 
Nomor HP dan nama Tom 
Gembus menjadi modal utama 
Koplo berangkat ke Medan. 
4 
Tragedi Mi Ayam  
(8 September 2012) 
 
Baru dua gigitan 
Cempluk menyantap 
kepala ayam, peristiwa 
tragis menimpak 
Cempluk. 
Ketika makan kepala ayam, 
kejadian lucu pun menimpa Mbah 




(10 September 2012) 
 
Upacara yang tadinya 
khitmad itu pun buyar. 
Keseriusan peserta upacara hilang 








meledaklah tawa Tom 
Gembus. 
b. “Mak glodak! Koplo 
dan Gembus kaget 
dan saling pandang.” 
 
a. Tom Gembus tertawa dengan 
kerasnya, karena kerasnya 
diibaratkan seperti ledakan 
bom. 
b. Koplo dan Gembus sangat 
kaget, rasa kaget yang 
mencengangkan ini, 
diibaratkan seperti suara benda 
yang jatuh (Mak glodak). 
7 
Bank Tutup  
(12 September 2012) 
 
Gembus hanya bisa 
geleng-geleng, ternyata 
anak buahnya itu ndeso 
poool (sangat lugu). 
Ndeso pool mempunyai makna 
minim pengalaman dan wawasan. 
Hal ini disamakan seprti sifat 
orang desa yang kurang 
pengalaman dan wawasan 
8 
Jebakan Batman  
(13 September 2012) 
 
Bus (Tom Gembus), 
Jebakan Batman Cah....”, 
gerutu Koplo. 
Koplo dan Tom Gembus malu dan 
kaget ketika membuka wadah 
makanan yang isinya tidak sesuai 
gambarnya. 
9 
Endi Sing Ana  
(15 September 2012) 
 
a. “Matrih (mati) aku! 
Biyasane endi sing 
ana bul, sak iki ora 
ono kabeh!”pikir 
Koplo panik. 
b. Koplo pulang 
mengambil dompet, 
sementara Tom 
Gembus harus jadi 
sandera, ditinggal di 
warung sate. 
a. Karena dompet Koplo 
tertinggal, ia sangat panik dan 
berkata mati aku. 
b. Sandera bukan berarti tawanan 
(tukang sate), namun Gembus 
harus tinggal di warung selama 
Koplo mengambil dompetnya. 
10 
Dikira Sudah Mati  
(17 September 2012) 
 
Kejadian konyol dan 
menggemparkan ini 
berawal dari dering 
telephon di ruang kerja 
John Koplo, seorang 
anggota staf TU di 
sebuah SMA di 
Kabar kematian Ayah Gembus 
mengejutkan (menggemparkan) 





Jebul Mbayar Ta?  
(19 September 2012) 
 
Padahal, sak jeg jumbleg 
baru kali ini Mbah Koplo 
ngambah stasiun. 
Baru pertama kali Mbah Koplo 
tahu dan datang ke stasiun. 
12 
Salah Tempat  
(20 September 2012) 
 
Mak Jedher, enam puluh 
ribu rupiah! 
Lady Cempluk kaget sekaligus 
malu karena ia harus membayar 
lauh tambahan yang ia ambil. 
13 
Ninggal Kanca  
(26 September 2012) 
 
“Oalah Pak, lupa kox 
diopeni  (dipelihara)”, 
ledeknya (Gembus) 
Sifat pelupa Koplo sudah 
kelewatan dan  tidak hilang-
hilang, seperti dipelihara (diopeni) 
oleh Koplo.  
14 
Heboh Kaki Palsu  
(27 September 2012) 
 
Tugas akhir bagi 
mahasiswa merupakan 
hal yang sangat 
menguras tenaga dan 
pikiran. 
Tugas akhir bagi mahasiswa 
merupakan pekerjaan yang 





(28 September 2012) 
Setibanya di Jakarta, 
Koplo di omeli habis-
habisan ibunya karena 
air zamzamnya dibuang. 
Koplo dimarahi oleh Ibunya 
karena membuang air zamzam. 
16 
Nyaur Utang   
(29 September 2012) 
 
“Maaf teman, aku lagi 
tongpes (kantong 
kempes) karena masih 
jadi pengangguran.” 
Tongpes sigkatan dari kantong 
kempes. Artinya tidak mempunyai 
uang sama sekali. 
 
Dari beberapa makna yang  terdapat dalam wacana “ Ah Tenane” di atas, peneliti 
dapatkan banyak tuturan yang  menggunakan dialeg jawa seperti mak glodak, sak jek 
jumbleg, ndeso pool, dan sak piing munjung. Kemudian sebagia besar makna yang 
terkandung dalam wacana tersebut menceritakan mengenai hal-hal konyol  yang sering kita 
alami dalam kehidupan bermasyarakat.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis hasil pembahasan dalam kajian pembahasan di muka, berikut 
disampaikan simpulannya.  
1. Majas hiperbola dalam wacana “Ah Tenane” edisi september 2012, dari 26 wacana terdapat 
16 tuturan atau kalimat yang menggunakan ragam bahasa hiperbola. Bentuk ragam hiperbola 
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yang sering digunakan dalam wacana tersebut adalah  bentuk metafora, simile, simbolik, dan 
sinedoke yang tergolong dalam majas perbandingan.  
2. Makna dalam tuturan rubrik “Ah Tenane” kebanyakan berasal dari pengalaman masyarakat 
yang dikirimkan ke redaksi Solopos. Maka dari itu, tidak heran alur ceritanya pun begitu 
dekat dan melekat dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa makna yang telah peneliti 
kaji, wacana “Ah Tenane” mengangkat mengenai  pendidikan moral, sosial, budaya, sikap 
waspada dalam berbagai aktivitas. 
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